ABSTRACT

Background : A latrine is a building for disposing of waste commonly called a WC
or latrine and has met the requirements of a healthy and good latrine. One of the
efforts to prevent the development of disease and keep the environment clean and
healthy is to build a latrine in every house. Aims to find out the description of the
knowledge, attitudes and roles of health workers with the behavior of using healthy
latrines in the Aurduri Health Center Work Area in 2021

Methods: This research is a quantitative research, using a non-experimental
research method with a cross sectional design. The population and sample in this
study were all heads of families in BuluranKenali Village, amounting to 4,187
families and a sample of 30 respondents. The independent variables are knowledge,
attitudes, the role of health workers and the dependent variable is the use of healthy
latrines. The statistical test used is the chi-square test.

Results: From the results of the study, there is a relationship between knowledge and
behavior in using healthy latrines with p-value = 0.011, relationship between
attitudes and behavior in using healthy latrines with p-value = 0.023, and the
relationship between the role of health workers and behavior in using healthy latrines
with p- value=0.013 (< 0.05)

Conclusion: There is a significant relationship between the knowledge, attitudes and
roles of health workers with the behavior of using healthy latrines in the Aurduri
Health Center Work Area in 2021.
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ABSTRAK

Latarbelakang :Jamban adalah bangunan untuk membuang kotoran secara lazim
disebut WC atau kakus dan telah memenuhi syarat jamban sehat dan baik. Salah satu

Upaya untuk mencegah berkembangnya penyakit dan menjaga lingkungan menja di
bersih dan sehat dengan cara membangun jamban di setiap rumah. Bertujuan untuk
mengetahui gambaran pengetahuan sikap dan peran petugas kesehatan dengan
perilaku pemanfaatan jamban sehat di Wilayah Kerja Puskesmas Aurduri Tahun 2021
Metode :Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, menggunakan metode
penelitian non-ekperimen dengan desain cross sectional. Populasi dan sampel dalam
penelitian ini adalah seluruh kepala keluarga yang berada di Kelurahan Buluran
Kenali berjumlah 4.187 KK dan sampelberjumlah 30 responden. Variabel
independent yaitu pengetahuan, sikap, peran petugas Kesehatan dan variable
dependen yaitu pemanfaatan jamban sehat.uji statistic yang di gunakan adalah uji chi-
square.

Hasil :Dari hasil penelitian terdapat hubungan antara pengetahuan dengan perilaku
pemanfaatan jamban sehat dengan p-value=0.011, hubungan antara sikap dengan
perilaku pemanfaatan jamban sehat denganp-value=0.023, dan hubungan antara
peranpetugas kesehatan dengan perilaku pemanfaatan jamban sehat dengan p-
value=0.013 (< 0.05)

Kesimpulan :Ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan, sikap dan peran
petugas kesehatan dengan perilaku pemanfaatan jamban sehat di Wilayah Kerja
Puskesmas Aurduri Tahun 2021.
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